
BUPATI KEPULAUAN SANGIHE

PROVINSi SULAヽVESI UTARA

Menimbang

BUPATI KEPULAUAN SANGIHE,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasa.l 33 ayat (1) Peraturan

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 3 ?ahun 2025

tentang Sistem Penerimaan Murid Baru, perlu menetapkan

Keputusan Bupati tentang Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan

Murid Baru Jenjang Taman Kanak-KanaJ<, Sekolah Dasar, dan

Sekolah Menengah Pertama;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan

Daerah Tingkat II di Sulawesi {Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan l€mbaran Negara

Republik lndonesia Nomor i882);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentarg Pemerintahan

Daerah (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 244, Tambahan I-embaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang

Nomor 2 Tahul\ 2022 tentang Cipta Keda menjadi Undang-

Undang {l€mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023

Nomor 41, Tambalnn Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6856)I |Llr

KEPUTUSAN BUPATI KEPULAUAN SANGIHE

NOMOR lム ヽ/420/TAHUN 2025

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS SISTEM PENERIヽ こAAN MURID BARU JENJANG TAMAN

KANAK―KANAK,SEKOLAH DASAR,DAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
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心v`enetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

3. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2014 tentang

Perubahan Nama Kabupaten Kepulauan Sangihe dan Talaud

menjadi Kabupaten Kepulauan Sangihe di Provinsi Sulawesi

Utara (Lembaran Negara RepubLik Indonesia Tahun 2014 Nomor

167, Tambahar Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor

55s7);

4. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 3

Tahun 2025 tentang Sistem Penerimaan Murid Baru (Berita

Negara Republik lndonesia Tahun 2025 Nomor 134);

MEMUTUSKAN

Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru Jenjang Taman

Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menengah Pertama,

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Petunjuk Teknis sebagaimana diktum KESATU merupaka!
prosedur dan tata cara pelaksanaan sistem penerimaan murid
baru pada Satuan Peadidikan Jenjalg Tamar Kanak-Kanak,

Jenjarg Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di
Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Keputusan Bupati ini mulai berlal<u pada tanggal di

Dltetapkan di Tahuna

pada tanggal Cヽム●t2θ2,

BUPATI KEPULAUAN SANGIHE,

tetantan{ 4

MICHAEL
ヽ″′

NGARI



LAMPIRAN

KEPUTUSAN BUPATI KEPULAUAN SANGIHE

NOMOR

TENTANG
\'t-\ /4LA l.TAHON 2rz,

PETUNJUK TEKNIS SISTEM PENERIMMN MURID BARU

JENJANG TAMAN KANAK― KANAK, SEKOLAH I)ASAR,

DAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

PETUNJUK TEKNIS SISTEヽIPENERIMMN l帷URID BARU

BAB I

TUJUAN PELAKSANAAN

Pasal l

TuJuan pelaksanaan mehput:

a. lne■lberikan kcsenlpatal■ yang adil bagl scluruh Murld untuk lnendapatkan

layanan Pendidikal■ berkualitas yang dekat dengan donlisill,

b.meningkatkan akses dallayalan Penddikan bag Mu五 d dal■ keluarga ekonomi

tidak nlanlpu dan penya■ ldang disabilitas,

c.mendorong peningkatan prestasl Mund,dan

d.lnengopimalkan keteribatan Masyarakat dalanl proses penenmaan Murid.

BAB N

KETENTUAN UMUM

Pasal 2

Dalam Keputusan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Sistem Penerimaan Murid Baru yang selanjutnya disingkat SPMB adatah

keseluruhan rangkaiar komponen peneiimaan Murid baru yang saling

berkaitan dalam mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu bagi semua.

2. Sekolah adalah Taman Kanak-Kanak yang selanjutnya disingkat TK, Sekolah

Dasar yang selanjutnya disingkat SD, Sekolah Menengah Pertama yang

selanjutnya disingkat SMP dan/atau bentuk lain yang sederq,at.

3. Sekolah Swasta adalah satuan pendidikan pada jalur pendidikan formal yang

diselenggarakan oleh penyelenggara satuan pendidikan yang didirikan oleh

masyarakat.

4. Sekolah Negeri adalah satuan Pendidikan pada jalur pendidikan formal yang

diselenggarakan oleh pemerintah daerah
1
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5. Rombongan belqiar adalah kelompok Murid yang terdaftar pada satuan kelas

dalam satu satuan Pendidikan.

6. Ruang kelas adalah ruang yang dipergunakan untuk proses belajar mengqjar.

7. Rasio kelas adalah jumla-h maksimum Murid dalam satu kelas.

8. Ijazar' adalah surat pemyataan resmi dan sah yang menerangkan bahwa siswa

dengan data yang tertera didalamnya telah tamat belajar dilembaga pendidikan

tertentu pada jalur pendidikan sekolah dan dapat digunakan untuk
melanjutkan pelajaran ke lembaga pendidikan setingkat lebih tinggi.

9. Aplikasi Data Pokok Pendidikan yang selanjutnya disingkat Aplikasi Dapodik

adalah suatu aplikasi pendataan yang dikelolah Kementerian yang digunakan
untuk mengumpulkan dan memeriksa data satuar Pendidikan, murid, pendidik

dan tenaga kependidikal, dan capaian Pendidikan yang diperbaharui secara

daring.

10. Pemerintah Daerah ada-lah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintah

Daerah yang memimpin pelal<sanaan urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan daerah.

11. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah adalah perangkat daerah yalg
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidalg Pendidikan di daerah sesuai

kewenangannya.

12. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil yarrg selanjutnya disebut Dinas

Dukcapil, adalah perangkat daerah yang menyelenggaraf<an urusan
pemerintahan di bidang kependudukan dan pencatatan sipil di daera_h sesuai

kewenalgalnya.

13. Dinas Sosial adalah perangkat daerah yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang sosial di daera-h sesuai kewenangannya.

14. Pendidikan bentuk lain yang sederajat TK, SD, SMP ada-lah Pendidikan Paket A,

Paket B, dan Paket C.

I 5 . Murid adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaral yang tersedia pada jalur pendidikan formal

meliputi TK, SD, dan SMP.

16. Jalur Domisili adalah jalur dalam penerimaan Mudd baru yang diperuntukan

bagi calon Murid yang berdomisili didalam wilayah penerimaan Murid baru yang

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.

17. Ja-lur Alirmasi adalah jalur dalam penerimaan Murid baru yang diperuntukan

bagi calon Murid yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu dal calon

murid penyandang disabilitas.t
4
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18. Jalur Prestasi adalah jalur dalam penerimaan Murid baru yang diperuntukan
bagi calon Murid yang melrriliki prestasi dibidang akademik dan/atau
nonakademik.

19. Jalur Mutasi adalal jalur dalam penerimaan Murid baru yang berpindah

domisili karena perpindahan tugas dari orang tua/wali dan bagi anak guru yang

mendaftar disatuan Pendidikan tempat orang tua mengajar.

Pasal 3

(1) SPMB dilaksanakan secara:

a. objektif;

b. transparan;

c. akuntabel;

d. berkeadilan; dan

e. talpa diskriminasi
(2) Bagi Satuan Pendidikan yang secara khusus dirancang untuk melayani Murid

dari kelompok gender atau agama tertentu dapat menerapkan ketentuan

khusus.

Pasa1 4

Satuan Pendidikan Formal yang FnelakSanakan SPMiB tcrdin atas

a.TK;

b.SD;dan

c. Sヽ4P

Pasal 5

Ruang lingkup dalam Petunjuk Teknis SPMB ini meliputi:

1. penerimaan Murid baru;

2. penerimaan Murid pindahan; dan

3. pembinaan, pengawasan, dan evaluasi.

BAB III

PENERIMAAN MURID BARU

Bagian Kesatu

Jalur Penerimaan Murid Baru

Pasal 6

{1) Penerimaan Murid baru untuk TK, SD, dan SMP dilaksalakar.r metalui jalur
penerimaan Murid baru

(2) Jalur penerimaan Murid baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meLipu til
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a. Jalur Domisili;

b. Jalur Alirmasi;

c. Jalur Prestasi; dan

d. Jalur Mutasi.

Pasa l 7
(1) Jalur Prestasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) hurufc dikecualikan

untuk SD.

(2) Jalur Penerimaan Murid baru sebagaimana dimal<sud dalam Pasal 6 ayar \2)

dikecualikan untuk:

a. Satuan Pendidikan kerja sama;

b. Satuan Pendidikal lndonesia diluar negeri;

c. Satuan Pendidikan yaflg menyelenggarakan Pendidikan khusus;

d. Satuan Pendidikan yang menyelenggarakan Pendidikan layanan khusus;

e. Satuan Pendidikan berasrama;

f. Satuan Pendidikan di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar; dan

g. Satuan Pendidikan di daerah yangjurnlah penduduk usia sekolah kurang dari
jumlah Murid paling baryak dalam 1 (satu) rombongan belajar sesuai dengan

ketentuan peraturaIl perundang-undangan.

(3) Pengecualian ketentuan jalur penerimaan Murid baru bagi Satuan Pendidikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hurufg ditetapkan oleh Pemerintah Daerah

daIr dilaporkan kepada direktur jenderal yarg membidangi pendidikan anak usia

dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah untukjalur penerimaaa Murid

baru pada SD, dan SMP.

Bagian Kedua

Persyaratan Jalur Penerimaan Murid Baru

Pasal 8

Pendaftaran SPMB dilaksanakan melalui jalur sebagai bedkut:

L Jalur Domisili:

1. Jalur domisili SD paling sedikit 707. (tujuh puluh persen) dari daya tampung

sekolah; dan

2. Jalur domisili SMP paling sedikit 50% (tujuh puluh persen) dari daya tampung

sekolah.

3. Jalur domisiti diperuntukka-n bagi calon Murid baru yang berdomisili di dalam

wilayah yarg diteupkan Pemerinrah Daerah.$-t
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4, Domisili calon Murid baru berdasarkan alamat pada ka:tu keluarga

diterbitkan paling singkat 1 (satu) tahun sebelum tanggal SPMB.

5. Apabila kartu keluarga tidak dimiliki oleh calon Murid karena keadaan

tertentu seperti : bencana alam dan atau bencana sosial, dapat diganti dengan

surat keterangan domisiti dari rukun tetangga atau rukun warga yang

dilegalisir oleh lural/kepala desa atau pejabat setempat lain yang berwenang

menerangkan bahwa Murid yang bersangkutan telah berdomisili paling

singkat 1 (satu) tahun sejak diterbitkannya surat keterangar domisili.

6. Sekolah memprio.itaskan Murid yang memiliki kartu keluarga atau surat

keterangan domisili dalam 1 (satu) wilayah kabupaten/kota yang safna

dengal sekolai asal.

7. Penetapan wilayah domisili dilakukan pada setiap jenja:rg oleh Pemerintah

Daerah sesuai dengan kewenangannya, dengal prinsip mendekatkan domisili

Murid dengan Sekolah.

L Penetapan wilayah domisili oleh Pemerintah Daerah pada setiap jenjang wajib

memperhatikar :

a. sebai'a.n sekolah;

b. data sebaran domisili calon Murid; dan

c. kapasitas daya tampung sekolah yang disesuaikan dengan ketersediaan

jumlah anak usia sekolah pada setiap jenjang didaerah tersebut.

9. Dinas Pendidikaa wajib memastikan bahwa semua sekolah telah menerima

Murid dalam $rilayah domisili yang telah ditetapkan.

10. Penetapan wilayah domisili pada setiap jenjang diumumkan paling lama 1

(satu) bulan sebelum pengumuman secara terbuka penda-ftaran SPMB.

I[. Jalur Afirmasi

1. Jalur afirmasi paling sedikit 15% (iima belas persen) untuk SD dari daya

tampung Sekolah.

2. Jalur afimasi palirg sedikit 207o (dua puluh persen) untuk SMP dari daya

tampung Sekolah.

3. Jalur afirmasi diperuntukkal bagi Murid yang berasal dari keluarga ekonomi

tidak mampu dan penyandarg disabilitas.

4. Murid yang melalui jalur alirmasi merupatan Mudd yang berdomisili didalam

darl diluar wilayah domisili sekolah yang bersangkutan.

5. Dalam hal calon Murid yang mendaftar melalui jalur afirmasi melampaui

iumlah kuota jalur afirmasi yang ditetapkan oleh Pemerintalt Daerah

setempat maka penentuan Murid dilakukan dengan memprioritaskan jarak

tempat tinggal calon Murid yang terdekat dengan sekolah.\
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IV

6. Peserta didik Lraru yang berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu wajib
menyertakan :

a. bul.ti keikutsertaal dalaa program penangalan keluarga tidak mampu
dari Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah;

b. surat pernyataan dari orang tua/wati Murid yang menyatakal bersedia
diproses secara hukum jika terbukti memalsukan bukti keikutsertaan
dalam program penanganal keluarga tidak mampu;

c. dalam hal terdapat dugaan pemalsuan bukti keikutsertaan dalam
program penanganan keluarga tidak mampu dari pemerintah pusat atau
Pemerintah Daerah, Sekolah bersama pemerintah Daerah wajib
melal<ukan vedfrkasi data darr lapangan serta menindaklanjuti hasil
verifikasi sesuai dengan ketentuan perundang-undalgan; dan

d. pemalsuan bukti keikutsertaan Murid dalam program penanganan

keluarga tidak mampu dikenai saaksi sesuai dengan ketentuan
perundang-undangal.

Jalur Mutasi
'1. Jalur Mutasi tugas orang tua/wali paling banyak Syo (lima persen) dari daya

tampung Sekolah.

2. Jalur Mutasi tugas orangtua/wali dibuktikan dengan surat penugasan dari:
a. instansi;

b. lembaga;

c. kantor; dan

d. perusahaan yang mempeker1akan.

3. Dalam hal masih terdapat sisa kuota Jalur Mutasi tugas orang tua/wali,
maka sisa kuota dapat dialokasikan untuk calon Murid pada sekolah tempat

orangtua/wali mengajar.

4. Penentuan Murid dalam Ja-lur Mutasi tugaa orangtua/wali diprioritaskan
pada jarak tempat tinggal calon Mudd yang terdekat dengan sekolah.

Jalur Prestasi.

1. Jalur prestasi tidak berlaku untukjalur pendaftaran calon Murid baru pada

TK dan kelas 1 (satu) SD.

2. Jalur Prestasi (khusus SMP) paling sedikit 2570 (dua puluh lima persen) dari

daya tampung Sekolah. Dalam hal masih terdapat sisa kuota dari jalur

prestasi, Sekolah dapat menerima Murid Baru melalui jalur dornisili dan
jalur afirmasi.

3. Penerimaan Murid melalui jalur prestasi sabagaimana dimaksud pada

angka (2), dilalukan dengan cara:II



Bagian Ketiga

Persyaratan Umum Penerimaan Murid Baru

Pasal 9

1. Persyaratan Penerimaan Murid Baru dilaksanakan pada rentang bulan Mei

hingga Juni yaitu setelah pengumuman kelulusan SMP.

2. Pelaksanaan Penerimaan Murid Baru dimulai dari tahap:

a. pengumuman pendaftaran penerimaan calon Murid baru dilakukan secara

terbuka;

b. pendaftaran;

c. seleksi sesuai dengan jalur pendaftaran;

d. pengumuman penetapan Murid baru; dan

e. daftar ulang.

3. Pelaksanaan Penerimaan Murid Baru pada Sekolah yang menerima bantuan

operasional Sekolah tidak boleh memungut biaya.

4. Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah tidak boleh:

a. melakukar pungutan da.n/atau sumbangan yang terkait dengan pelaksanaan

SPMB maupun perpindahan Murid; dan

b. melal'11kan pungutan untuk membeli seragam atau buku tertentu yang

dikaitkan dengan Penerimaan Murid Baru.

5. Informasi pendaftaran penerimaan calon Murid baru satragaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a, paling sedikit memuat informasi sebagai berikut:

a, persyaratan calon Murid sesuai dengan jenjangnya;

b. tanggal pendaftaran; darl

c. jalur pendaftaran yang terdiri dari jalur domisili, jalur alirmasi, jalur mutasi

orangtua/wa1i dan jalur pretasi.

6. Informasi pendaftaran penerimaan calon Murid Baru sebagaimana dimal<sud

pada ayat (5) melaiui baliho/spanduk maupun media lainnva{

a. Rapor yang dilampirkan dengan surat keterangan peringkat nilai Rapor

Murid dari sekolah asal;

b. Prestasi di bidarg akademik maupun non-akademik yang dapat

dibuktikan dengal dokumen yang sah;

c. Rapor menggunakar nilai rapor pada 5 (lima) semester terakhir;
d. Bukti atas prestasi diterbitkan paling singkat 6 (enam) bulan dan paling

lama 3 (tiga) tahun sebelum tarrggal pendafta,ran SPMB; dan/atau
e. Pemalsuan bukti atas prestasi dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundalg-unda-rlgan.
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Pasal 10

1. Persyaratan calon Murid baru pada TK adalah:

a. paling rendah 4 (empat) tahun dan pating tinggl 5 (lima) tahun untuk
kelompok A; dan

b. paling rendah 5 (lima) tahun dan paling tinggi 6 (enam) tahun untuk
kelompok B.

2. Persyaratan calon Murid baru kelas 1 (satu) SD berusia:

a. 7 (tujuh) tahun;

b. paling rendah 6 (enam) tahun pada tanggal 1 Juli tahun berjalan;

c. dalam pelaksanaan SPMB, SD memprioritaskan penerimaan calon Murid

baru kelas 1 (satu) SD yang berusia 7 {tujuh) tahun;

d. pengecualian syarat usia paling rendah 6 (enam) tahun yaitu paling rendah 5

(lirna) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1 Juli tahun berjalan yang

diperuntukkan bagi calon Murid yar1g memiliki potensi kecerdasal dar/atau
bakat istimewa dan kesiapan psikis yang dibuktikan dengan rekomendasi

tertulis dari psikolog professional; dan

e. dalam hal psikolog professional tidak tersedia, rekomendasi dapat dilakukan

oleh dewan guru sekolah yang bersangkutan.

3. Persyaratan calon Murid baru kelas 7 (tujuh) SMP:

a. berusia paling tinggi 15 (lima belas) tahun pada tanggal 1 Juli tahun befalal;
dan

b. memiliki ijazah SD/sederajat atau dokumen lain yang menjelaskar telah

menyelesaikan kelas 6 (enam) SD.

4. Syarat usia dibuktikan dengan akta kelahiran atau surat keterangan lahir yang

dikeluarkan oleh pihak yang berwenang darr dilegalisir oleh lurah/kepala desa

atau pejabat setempat lain yang berwenalg sesuai dengan domisili calon Murid.

5. Persyaratan usia dikecualikan untuk sekolah dengan kriteria:

1. menyelenggarakan pendidikan khusus;

2. menyelenggarakan pendidikan layanan khusus; dan

3. berada di daerah t ertinggal. terdepan, dan terluar.$
1

7. Pengumumar pendaftaran Murid baru sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf d dilakukan sesuai dengan jalur pendaftaran dalam SPMB.

8. Penetapaar Murid baru dilakukan berdasarkan hasil rapat dewan guru yalg
dipimpin oleh kepala sekolah dan di tetapkan melalui keputusan Kepala Sekolah.



6

7

8

9

-9-

Persyaratan calon Murid baru baik wa.rga negara Indonesia atau warga negara

asing untuk kelas 7 (tuluh) SMP yang berasal dari Sekolah di luar negeri selain

memenuhi persyaratal, harus mendapatkan surat rekomendaai izin belaja-r.

Permohonan surat rekomendasi izin belajar, disampaikal kepada direktur
jenderal yang membidangi pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah untuk calon Murid baru SMP.

Bagi sekolall yalg menerima Murid warga negara asing wajib mengikuti,

menyelenggarakan matrikulasi pendidikan Bahasa Indonesia paling singkat 6
(enam) bulan yang diselenggarakan oleh Sekolah yang bersangkutan.

Dalam hal sekolah yang menerima Murid warga negara asing tidak melatsanakan

kewajibal dikenai sanksi adminisbatif berupa peringatan tertulis.
Sekolah diwajibkan menerima Murid penyardang disabilitas.

Calon Murid penyandang disabilitas di Sekolah dikecualikan dari:

a. syarat usia; dar
b. ijazai atau dokumen lain yang menyatatan kelulusan.

10

11

Bagian Keempat

Pengumuman Pendaftaran

Pasal 1 1

Pengumuman Pendaftaran dilakukan dengan cara:

1. Pengumuman pendaJtaran penerimaan calon Murid baru dilakukan secara

terbuka.

2. Pengumuman pendaftaran penerimaan calon Murid baru dilaksaaata.n paling

lambat minggu ketiga bulan Mei.

3. Pengumuman penda-ftaran penerimaan calon Murid baru paling sedikit memuat

informasi sebagai berikut:

a. persyaratan calon Murid sesuai dengan jenjangnya;

b. tarrggal pendaftaraar;

c. jalur pendaftaran yang terdid dari jalur domisili, jalur afirmasi, jalur mutasi

tugas orang tua/wali, dan/atau jalur prestasi;

d. jumlah daya tampung ya.rlg tersedia pada kelas 1 SD, kelas 7 SMP, sesuai

dengan data Rombongan Belajar dalam Dapodik; dan

e. tanggal penetapan pengumuman hasil proses seleksi Penerimaan Murid Baru.

4. Pengumuman pendaftaran penerimaafl calon Murid baru dapat melalui papal

pengumuman Sekolah maupufi media lainnr a,f"t
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Bagian Kelima

Pendaftaran Penerimaan Murid Baru

Pasal 12

Pendaftaran Penerimaan Murid Baru diatur:

1. Pendaftaran Penerimaan Murid Baru dilaksanakan dengal menggunakan
mekanisme dalam jaringan (daring).

2. Pendaftaran Penerimaan Murid Baru dilakukan dengan mengunggah dokumen
yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan ke larnan pendaftaran penerimaan

Murid Baru yang telah ditentukan.

3. Dalam ha-l tidak tersedia fasilitas jaringan, maka Penerimaan Murid Baru
dilaksanakan melalui mekalisme luar jaringan (luring) dengan melampirkan
fotokopi dokumen yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan.

4. Calon Murid hanya dapat memilih I (satu) jalur pendaftaran penerimaan Murid
Baru dalam 1 (satu) wilayah domisili.

5. Selain melaLukan pendaftaran Penerimaan Murid Baru melalui jalur domisili
sesuai dengan wilayah domisili yang telah ditetapkan, calon Murid dapat
melakukar pendaftarari Penerimaar Murid Baru melalui jalur afkmasi atau jalur
prestasi di luar wilayah domisili Murid sepanjang memenuhi persyaratan.

Bagian Keenam

Seleksi Penerimaan Murid Baru

Pasal 13

Seleksi Penerimaan Murid Baru diatur sebagai berikut:

1. Dalam proses seleksi Penerimaan Murid Baru tidak menggunakan ujian tertulis
atau tes kemampuan akademik.

2. Seleksi jalur domisili dan jalur mutasi tugas orang tua/wali untuk calon Murid

baru kelas 1 (satu) SD mempertimbangkan kriteria dengan urutan prioritas

sebagai berikut:

a. usia; dan

b. jarat tempat tinggal terdekat ke Sekolah dalam wilayah domisili yang

ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.

3. Jika usia calon Murid sama, maka penentuan peserta didik didasarkan pada

jarak tempat tinggal calon Murid yang terdekat dengan Sekolah.

4. Seleksi ca-lon Murid baru kelas 1 (satu) SD tidak boleh dilakukan berdasarkan tes

membaca, menuLis, dan/atau berhitung.

5. Seleksi calon Murid ba-ru kelas 7 (tujuh) SMP dilakukan dengan memprioritaskan

jarak tempat tinggal terdekat ke Sekolah dalam wilayah domisili yang ditetapkan.$t



-11-

6. Jika jarak tempat tinggal calon Murid sama, maka seleksi untuk pemenuhal

kuota/daya tampung terakhir menggunakan usia Murid yang lebih tua
berdasarkan surat keterangan lahir atau akta kelahiran.

7. Apabila berdasarkan hasil seleksi Penerimaan Murid Baru, Sekolah memiliki
jumlah calon Murid yang melebihi daya tampung, maka Sekolah wajib

melaporkan kelebihan calon Murid tersebut kepada Dinas Pendidikal dai
Kebudayaan Daerah Kebupaten Kepulaual Sangihe sesuai dengan

kewenangannya.

8. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daera} Kebupaten Kepulauan Sangihe sesuai

dengan kewenangannya wa,jib menyalurkan kelebihan calon Murid pada Sekola-tr

lain dalam wilayal domisili yang sama.

9. Dalam hal daya tarnpung Sekolah lain pada wilayah domisili yang sama tidak
tersedia, Murid disalurkan ke Sekolah diluar wilayah domisili atau diwilayah

Pemerintah Daerah lain yang terdekat.

10. Penyaluran Murid ke Sekolah di wilayah Pemerintah Daerah lain yang terdekat

dilakukan melalui kerja sama antar Pemerintah Daeral.
1 1. Dalam pelaksanaan Penerimaan Murid Baru, Sekolah yang diselenggarakan oleh

Pemerintah Daerah tidak boleh:

a. menambah jumlah Rombongan Belqjar, jika Rombongan Belajar yang ada

telah memenuhi atau melebihi ketentuan Rombongan Bela-jar dalam standar

nasional pendidikan dan Sekolah tidak memiliki lahan; dan/atau

b. menambah ruang kelas baru.

Bagian Ketujuh

Pengumuman Hasil Seleksi Penerimaan Murid Baru

Pasal 14

Pengumuman Hasil Seleksi Penerimaar Murid Baru:

1. Pengumuman penetapan Murid balu dilakukan sesuai dengan jalur pendaftaral

dalam Penerimaan Murid Baru.

2. Penetapan Murid baru dilakukan berdasarkan hasil rapat dewan guru yarg
dipimpin oleh kepala Sekolah dan ditetapkan melalui keputusan kepala Sekolah.

3. Dalam hal kepala Sekolah belum definitif, maka penetapan Murid baru dilakukan
oleh pejabat yang Uerwenang{
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Bagian Kedelapan

Daftar Ulang

Pasal 15

Daftar ulang sebagaimara dilal'-ukan oleh calon Murid baru yang telah diterima
uotuk memastikan statusnya sebagai Murid pada Sekolah yang bersangkutan

dengan menunjukkan dokumen asli yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan.

Bagiar Kesembilan

Pendataan Ulang

Pasal 16

Pendataan ulang Murid baru dilaksanakan:

1, Pendataan ulang dilakukar oleh Sekolah untuk memastikan status Murid lama
pada Sekolah yang bersangkutan.

2. Pendataan ulang tidal boleh memungut biaya.

Bagian Kesepuluh

Perpindahan Murid

Pasal 17

Perpindahan Murid dilaksanakal dengan cara:

l. Perpindahan Murid antar Sekolah dalaIn 1 (satu) daerah kabupaten/kota,

antarkabupaten/kota dalam satu daerah provinsi, atau antar provinsi

dilaksanakan atas dasar persetujuan Kepala Sekolah asal dan kepala Sekotah

yang dituju.

2. Dalam hal terdapat perpindahan Murid, maka Sekolah yalg bersangkutan wajib

memperbaharui Dapodik.

3. Perpindahan Murid wajib memenuhi ketentuar persyaratan SPMB dan/atau

sistem domisili yang diatur dalam Peraturan Menteri.

4. Murid seta-ra SD di negara lain dapat pindah ke SD di lndonesia setelah

memenuhi:

a. surat pemyataan dari kepala sekolah asal;

b. surat rekomendasi izin belajar dari direkur jenderal yang membidangi

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah

sesuai dengan kewenangan; dan

c. lulus tes kelayakan dan penempatan yang diselengga-rakan sekolah yalg
ditdu.

5. Peserta didik setara SMP di negara lain dapat diterima di SMP di Indonesia

setelah:S
1



a. menyerahkan fotokopi ijazah atau dokumen lain yang membuktikan bahwa

peserta didik yang bersalgkutan telah menyelesaikar pendidikal jenjalg

sebelumnya;

b. surat pernyataan dari kepala sekolah asal;

c. surat rekomendasi izin belajar dari direltur jenderal yang membidalgi
pendidikan ana.k usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah

sesuai dengan kewenangan; dan

d. lu1us tes kelayakal dan penempatan yalg diselenggarakal sekolah yang

dituju.
6. Peserta didik jalur pendidikan nonJormal dan informal dapat diterima di SD tidak

pada awa.l kelas 1 (satu) setelah lulus tes kelayakarl dan penempatan yang

diselenggarakan oleh SD yang bersangkutan.

7. Peserta didik jalur pendidikan nonformal dan informal dapat diterima di SMP

tidak pada awal kelas 7 (tujuh) setelah memenuhi persyaratar:

a. memiliki ijazah kesetaraan program Paket A; dan

b. lulus tes kelayakan dar penempatan yang diselenggarakan oleh SMP yang

bersangkuta.n.

8. Daiam hal terdapat perpindahan peserta didik dari jalur pendidikan nonformal

dan informal ke sekolah, maka sekolah yang bersangkutan wajib memperbaharui

dapodik.

BAB IV

PEMBENTUKAN PANITIA PENERIMAAN MURID BARU

Panitia Penerimaan Murid Baru

Pasal 18

1. Pembentukan Panitia Penerimaan Murid Baru tingkat daerah oleh Kepala

Daerah yang paling sedikit terdiri atas unsur:

a. Dinas Pendidikan;

b. Dinas Dukcapil;

c. Dinas Sosial; dan

d. Organisasi perangkat daerah yang menyelenggarakan urusar pemerintahan

dibidang komunikasi dan informatika.

2, Pembentukan panitia Murid baru tingkat Sekolah ditetapkan dengan surat
keputusan Kepala Sekolah dan tembusannya wajib didampaikan ke Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

3. Ruang lingkup tugas Panitia Penerimaan Murid Baru di satuan pendidikan{
t
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a. memberikan informasi Sistem Penerimaan Murid Baru kepada masyarakat

melalui spanduk tentang mekanisme persyaratan dan jadwal Sistem

Penerimaan Murid Baru;

b. menerima pendaftaral calon Murid;

c. menyeleksi calon Murid yang telah mendaftar sesuai kuota;

d. mengumumlan hasil seleksi calon Murid yang dinyatakan lulus;
e. menerima calon Murid yang telah dinyatakan lulus melalui proses daJtar

ulang; dan

f. meuyusun dan menyampaikan laporan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Daeral Kabupaten Kepulauan Sangihe.

BAB V

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Bagian Kesatu

Monitoring, Pengendalian, Eva-luasi dan Pelaporan

Pasal 19

1. Kegiatan Sistem Penerimaan Murid Baru dipantau dan dikendalikan oleh Dinas

Pendidikar darr Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

2. Monitoring, pengendalial, evaluasi dan pelaporan dilaksanaka_n secara terpadu

terus menerus mulai dari saat persiapan sampai pelaksanaan Sistem penerimaan

Murid Baru berakhir.

3. Sekolah wajib membuat dan menyerahkan laporan hasil kegiatan Sistem

Penerimaan Murid Baru kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Daerha Kabupaten Kepulauan Salgihe.

4. Sistem pelaporan SPMB dilaksa,nakan secara offline.

5. Kepala Sekolah berkewajiban untuk mengontrol kegiatan Sistem Penerimaan

Murid Baru agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

6. Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya terkait Penerimaan Murid Baru

dengan ketentuan yang telah diatur dalan Petunjuk Teknis Sistem penerimaan

Murid Baru.

Bagian Kedua

Pelaporan dan Pengawasan

Pasa.l 20

1. Sekolah melaporkan pelaksalaal Sistem Penerimaan Murid Baru dan
perpindahan Murid aitar sekolah setiap tahun pelajaran kepada Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe !
I
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2. Semua aduan dan laporan masyarakat terkait pelaksanaan SPMB ini dapat

disampaikan melalui Sekretariat Panitia Sistem Penerimaan Murid Baru Tingkat

Kabupaten di Dinas Pendidikal dan Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan

Sarlgihe.

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Kabupaten Kepulauan Sangihe

melakukan koordinasi, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Sistem

Penerimaan Murid Baru.

Salksi
Pasal 21

Dinas Pendidikar da]l Kebudayaan Daerah memberi sarksi kepada Kepala Sekolah,

Guru dan atau Tenaga Kependidikan berupa:

1. teguran tertuLis;

2. penundaan atau pengurangan hak;

3. pembebasan tugas; dan/atau
4. pemberhential sementara/tetap dari jabatan.

Penutup

PasaT 22

Sekolah yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah tidak dapat menetapkan
persyaratan Penerimaan Murid Baru yarg bertentangan dengan ketentuan petunjuk

Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru dalam Edaran ini.
Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru ini mulai berlaku pada tanggal
aitetapkan.{
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DAFTAR SATUAN PENDIDIKAN

PELAKSANAAN SISTEM PENERIMMN MURID BARU

KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE

A TAMAN KANAK― KANAK(TK)

No. Nanla Sckolah Alamat Kccamatan Kelurahan/
Kampung Irisan

Kuota
Rom
bel
Ju111

lah

1
TK Negeri Pembifla
Tahuna Tona I Tahuna Timur

1. Tidore
2. Soata-Ioa-ra I
3. Enempaiemba.ng
4. Lesa

40

2
TK Negeri Dha.rrna
Wanita Diknas Tona I TahunaTimur

1. Tona I
2. Tapuang
3. Batulewehe

2 40

3
TK Ncgcn Pcitlwi
Tahuna Tona II

l. Tona II
2. Soataloara iI
3. Dumuhung

2 40

4 TK Satap Manente Manente Tahuna
1. Ma-nente
2. Santiago
3. Mahena

1 20

TK Negeri Pembina
Tamalo Balanc Tamako

1

2
3

BalaJIe
Hesang
LeliDans

2 40

6
TK Negeri Persiapan
Mana.lu Tabukan Selatan 1. Lesabe

2, Lesabe I 2 40

7
TK Ncgen Pcmbina
Tabukan Tcngah

Tariang
Baru Tabukan Tengall

1 . Tariang Baru
2. Timbelang
3. Sengsong
4. Rendingan

2 40

8
TK Negeri Pembina
Tabukan Utara Kalekube Tabukan Utara

1. Ka-lekube
2, Mala
3. Bahu

2 40

9
TK Negeri Pembina
Kendahe

Mohong
Sawang

Kcndahc 1. Mohong Sawang
2 . Pempalaraeng 1 201

2

5
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B.SEKOLAH DASAR SD
I(uota

Nama Sekolah Kecamatan
Kelurahan/

Kampung irisarr Rom
bcl

Juin
lah

SDN l Tahuna Sawang Bendar Tahuna
1. Sawang Bendar
2 . Soataloara I

28

2 SDN 2 Tahuna Sawang Bendar Tahuna
1. Sawang Bendar
2. Apengsembeka
3. Soataloara I

28

23 SE〉 N3Tahuna Tidorc Taiuna'Iimur l. Tidorc
2. Tapuang

Soataloara Ta-huna
1. Soatalara I
2. Sawang Benda-r

28, SI)N4Tahuna

一
〇 SDN 5 Mancntc Manente Ta}Iuna 28

SDN Inpres klepu klepu Tahuna
l.rlepu

28

7 SDN lnpres Maiena Ma}Iena Tahuna
Mahena

28

8 SDN Inprcs Apengsembeka Apengsembeka TahLrna

1. Bungalawang
2. Santiago 2 56

9 SDN lnpr€s Soataloara Soataloara Tahuna
1. Soataloara I
2. Soataloara Il

28

10 SDN Inprcs Dumuhung Dumuhung Tahuna Timur
1. Dumuhung
2. Tona II 28

1, SDN Inprcs Enemlu Eneratu Taluna Timur
1. Dneratu
2. Tona Ii 28

1.Tona l

2.Tona ll 2812 SDN Inpres Tona Tona I Tahuna Timur

13 SDN Inpres Batulewehe Tapuang 'laluna Timur
Tapuang

28

1 . Enempahembang
2. Batulewehe

3. Lcsa

2814 SDN Enempahembang Enempahembang Tahuna Timur

15 SDN Inpres Angges Angges Tahuna Barat
Angges

16 SDN Inpres Kolongan Beha Kolongan Beha Tahuna Barat Kolongan Beha

17
SDN lnpres Kolongan
Akembawi

Kolongan
Akembawi

Tahuna Barat Kolongan Akembawi 28

SDN Mlantclaghcng Binala Tan■ako Binala 2 56

19 SDN Pananaru Pananaru Tan■ako
Pananaru

28

20 SDN Makalekuhe Makalckuhc Tamal<o
Makalckuhc

28

SDN Lelapide Lelapide Talnako
Lelapide

2821

Balane
28ヽ
■

22 SDN Inpres Balane Tamako

No.

56

Manente

6

28

28

18

Balane
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23 SDN Inpres Ulung Peliang Ulung Peliang Tamako
Ulung Peliang

1 28

21 SDN Inpres Dagho Dagho Ta■■ako
Dagho

1 28

SDN Inpres Kalinda Kalinda Tal〕la■o
Kalinda

1 28

SDN Inpres Mahumu Mahumu Tamako
TalDa&o

1 2a

SDN Inprcs Menggawa Meflggawa Tamako
Menggawa

1 2t3

2a SDN Inpres PananaJu Talnako
Paranaru

1 2a

29 SDN Inprcs L€lipang ralipang Tamako
klipang

1 2A

30 SDN Inpres Kalaengbatu Kalaengbatu Tamako
Kalaengbatu

1 28

31 SDN Menggawa Menggawa Tamako
Menggawa

l 28

32 SDN Pedine Pcdinc Tamako
Pcdinc

1 28

33 SDN Hesang Ilesang Tamako
Hesang

1 2t)

34 SDN Mohongsalu Mohongsalu Tamal<o
Mahumu

l 28

35 SDN Belcngang Belengang Mang€nitu
Belengang

1 2a

36 SDN Inpres Bakalaeng Bakalaeng Manganltu
Bakalaeng
Tawoali

1 2a

37 SDN Inpres Bengka Bengka Mangaritu
1- Bengka
2. Nalepese

l 2a

38 SDN Inprcs Manganitu Mala
1. Mala

2. Taloarane
l _t8

39 SDN lnpres Manumpitaeng Manumpitaeng Marganitu
Manumpitaeng

1 28

SDN Inpres Fliung Hiung Manganitu
Hiung

l

41 SDN Inpres Laiumbia Lahumbia Manganitu
Lahumbia

l 2a

42 SDN lnpres Kamtung KalatLrng Marganitu
l. Karatung I

2. Iftratung II
3. Baloi

1 2B

SDN lnpres Kauhis Kauhis Menganitu
Kauhis

1 2a

SDN Inpres Sesi$'ung Sesiwung Manganitu
Sesiwung

1 28

45 SDN Inpres Lebo trbo ManganitLl
l-ebo

] 2A

SDN Barangkalang Barangkalang Manganitu
Barangkalang

1 2a

47 SDN Sesiwung Sesiwung Manganitu 1 2A

48 SDN Pedi[e Malganitu Pcdinc Manganitu
Pedinc

1 ,8+

2t)

27

Manganitu

40 28

43

Sesiwung
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SDN Bahu Ba}lu Tabukan Utara
Bahu

1 2a

50 SDN Mala Mala Tabukan Utara
Mala

1 211

51 SDN Naha Naha Tabukan Utara
Naha

1 2A

SDN Raku RaLu Tabukan Utara
Raku

1

SDN'labukan Lama Tabukan Lama Tabukan Utara
1. Tabukan l,ama
2. Likuang

1 28

5.1 Petta Tabukan Utara
Petta

55 SDN Inpres Enemawim Enemawira Tabukan Utara
Bengketang

1 '28

56 SDN Inpres Kalekube Kalekube Tabukan Utara
Kalckubd

1 '24

57 SDN lnpres Beha Bcha Tabukan Utara
Bcha

1 2ll

SDN Inpres Kalasuge Kalasuge fabukan Utara
Kalasuge

] 28

59 SDN lnpres (aiurae Kalurae Tabukan Utara
Italurae

l
')ta

60 SDN Inpres Mala Mala Tabukan Uta.a
Mala

1 28

61 SDN Inpres Lenganeng Lenganeng Tabuka【 l Utara
Lengareng

1 28

62 SDN Inprcs Gihang Gihang Tabukan Uta:ra
Gihang

1 28

63 SDN Inpres Bowongki-rlu Bowoogkulu Tabukan Utara
Bowongkulu

1 28

64 SDN Kedang Kedang Tabukan Utara
Kedang

1

65 SDN Marore Marore Maiore
Marore

1 211

66 SDN Matutuang Matutuang Maiore
Matutuang

1

67 SDN Tinakareng Tinakareng Nusa Tabukan
Tinakareng

1

68 SDN Linlbalo Limbalo
Li,1lbalo

1 28

69 SDN Paruruang Paruruang Nusa Tabukan
ParurLrang

1 2a

70 SDN Inpres Nipa Nipa Nusa l abukan
Nipa

1 2B

71 SDN Bukidc Bukide Nusa Tabukan
Bukidc

1 28

72 SDN Inpres Nanedakele Nanedakele Nusa Tabukan
Nancdakclc

1 2a

SDN Tarjang lSaru Tariang Baru Tabukan Tengah
Tariang BaJu

l 2a

74 SDN Biru Biru Tabukan Tengah
Biru

1 ,a,\

19

52 2A

SDN Petta 1

58

2a

28

28

Nusa Tabukan

73
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75 SDN Miulu Miulu Tabukan Tengah Miulu 1 28

76 SDN lnpres Bungalawang Bungalawang Tabukan Tengah Bungalawang 1 28

77 SDN Inprcs Bira Bira Tabukan Tcngall
Bira

1 28

78 SDN Inpres Kulur Kulur Tabukan Tengah
1.Kulur l

2.Kulur 2
1 28

79 SDN Inpres Tariang Ba.ru Tariang Ba.ru Tabukan Tengah
Tariang Bartl

1 28

80 SDN Inpres Timbelang Timbela-ng Tabukan Tengah
Timbelaig

1 28

81 SDN lnpres Palahanaeng Palahadaeng Tabukan Tengah
Palahanaeng

1

82 SDN Inpres Malise Malisc Tabukan Tengai
Malise

1 28

83 SDN Inpres Mamilului Mamihrlui Tabukan Tengah
Mamllului

1 28

84 SDN lnpres Kahenesang Kahenesang Tabukan Tengah
Kahenesang

1 28

SDN Inpres Malueng Malueng Tabukan Tengah
Malueng

1 28

86 SDN lnpres Danpa Daripa Tabukan Tengatl
Daripa

1 28

87 SDN Inpres Dapuluhe Dapuluhe Tabukan Tengah
Dapuluhe

1 28

88 SDN Kaseburarg l(as€burang Tabukan Tengah
Kaseburang

1 28

SDN Salalo Salalo Tabukan Tengah
Sdalo

1 28

90 SDN Birahi Birahi Tabuka:,Sclatan
B:rahi

1 28

91 SDN lnpres Manalu Lesabe Tabukan Selatan
Lesabe

1 28

92 SDN lnprcs Batuwingkung Batuwingkung Tabukan Selatar
Batuwingkung

1

93 SDN lnpres Simueng Simueng Tabukan Selatan
Simueng

1 28

94 SDN Inpres Bentung Bentung Tabukan Selatan
B€ntung

1 28

95 SDN Ondolc C)ndole Tabukan Selatan
Ondoに

l 28

96 SDN Bcnac Maamcn`黎 u Malamenggu Tabukan Selatan
Malamenggu

1 28

97 SDN Inpres Beeng Darat E|€eng Darat
Tabukan Selat n
Ianga1l

B€eng Darat
1

98 SDN Inpres Beeng Laut Beeng Laut
tahukan Selatan

Tangai
Beeng Laut

1

99 SDN Inpres Salurang Sa-lurang
Tabukan Selatan

Tangan

Salurang
1

100 SDN lnpres Tenda Salurang Teflda
Tabukan Selatan
Ta.ngah

Salurang Tenda
1 28」

28

85

89

28

28

28

28
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i01 SDN Inpres Bowone Bowone
Tabukan Selatan
Tangah

Bowone
1 28

102 SDN lnpres Lehupu Lehupu
Iabukan Selatan
Tangah

l,ehupu
1 28

103 SDN Inpres Aha Patung Aha Patung
Tabukan Sclatan

Tangah

Aha Patung
l 28

104 SDN Kalagheng Kalagheng
Tabukon Selatan
Tangah

Kalagheng
1 28

105 SDN Inprcs Tumalede Tumalede
Tabukan Selatan
Tengga,ra

Tumalede
1 28

SDN Inprcs Mandoi Mandoi
Tabukan Selatan
Tenggara

Mandoi
1

107 SDN Mawira
Manganitu
Selatan

Mawira
1 28

Sl)N Balanc Balanc
Mangaritu
Selatan

Balanc
l 28

109
Manganitu
Selatan

Pindaig Apeng
1 28

11() SDN Inprcs Kaluwatu Kaluwatu
Mangalitu

Selatan

Kaluwatu
1 28

111 SDN Inpres Laine Laine
Manganitu
Selatan

Laine
1 28

112 SDN Inprcs Lapango Lapango
Manganitu
Selatan

ぬ pan,
1

113 SDN Inpres Bctau Betau
Manganitu
Selatan

Betau
1

114 SDN υa Uai
Manganitu
Selatan

Uai
1 28

SDN K」ana Tatoareng Kalama
1 28

116 SDN Inpres Batusaiki Tatoareng
Batusa日

1 28

117 SDN Inprcs Pala Para Tatoareng
Para

1 28

118 SDN Sowaedg Kahakitang Kahakiang Tatoareng 1 28

119 SDN Kcndahc Kendahe Kcndahc
Kendahe

1 28

120 SDN Talawid Tala、7id Kendaie
lalawid

1 28

121 SDN lnpres Kendahe Kendahe Kendahe
Kendahe

1 28

SDn InDres Talawid Talawid Kenda}te
T」awid

1 28

123 SDN Inpres Tariang Lama Talawid Kendahe
Talawid

1 28

124 SDN Inpres Lipaag Lipalg Kendahe
I-ipang

1 281L
4

106 28

Mawlra

108

SDN Pindang Apelg Pindang Apeng

28

28

115 Kalan,a

Batusa1ld

Ka}Ia].itang

122
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C SEKOLAH MENENGAH PERTAMA S

Kuota
Alainat Kecamatan Kelurahan/

Kampung lrisan Rom
bcl

Jum
lah

SMP Negeri I Tahuta Sawang Bendar Ta1luna
L Sawang Bendar
2. Soataloare l
3, Soataloara 2

3

2 SMP Negeri 5 Tahuna Sawang Bendar Ta,huna

1 . Apengsembeka
2. Lesa
3. Se,tiago
4. Malena
5. Bungalawang

2 64

Ｑ

ヽ SMP Negeri 6 Taiuna Manente Tahuna
1.Manentc

2.Mahcna
3.Santiago

32

Tona I TaI una Timur

1.Tona l

2.Tona li

3.Tapuang
4.Lesa

5.Dumuhung
6.Tidorc

7.Batulcwehc

8.Encmpahcmbang

3 96

5 SMP Negeri 4 Tahuna Tona I Taluna Timur

1. Tona I
2. Tapuang
3. Tona 2
4. Dumuhung
5. Batule\rehe
6. Tidorc
7. Enempahembang
8. Lesa

2 64

6 SMP Negeri 3 Tahuna Kolongalr Mitung Taiuna Barat

1 Kolongan Akembawi
2. Kolongan Beha
3. Kolongan Mitung
4. Angges

5. Pananekeng

2 64

7 SMP Neged 1 Manganitu Mala Manganitu

1. Mala
2. Hiung
3. Ta.ioarare 1

4, Taloar:ane

5. Pinebentengan

6. Naiepese
7. Barangka

2 64

8 SMP Negeri 2 Manganitu Belengan Manganitu

1 . Barangkalang
2. Belengang
3. Lebo
4. Sesiwung

64

9 SMP Negeri 3 Manganitu Kamtung Manganitu
1. Kauhis
2. Karatung I
3. Karatung I1

10
SMP Negeri 4 Satap
Manganitu Manumpitaeng Manganitu

1.Manumpitacng
2.Miulu

321L
イ

No. Nama Sekokal

96

4 SMP Negeri 2 Tahuna

2

32
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11
SMP Negcri 5 Satu Atap
Manganitu Bakalaeng Manganitu

3. Talvoali
4. Bakalaeng
5. Barangka

1 32

12 SMPN 6 Satap Manganitu Bengka Manganitu 1

2

Bengka
Naiepese

1 32

13 SMP Negcri l Talnako Nagha l Tainak0

1

2

3

4

POkol

Nagha l

Balanc

Hcsa■lg

1

つ 64

14 Kalinda Tan■ako

1. Kalinrla l
2. Kalinda
3. Menggrtwa I
4. Menggawa 2

1 32

SMP Negeri 3 TaEako Binda Talnako
1.Ulung Peliang

2.Lchpang

3.Blnala
1 32

16 SMP Neged 4 Tamako Pananaru Tamako
Pananaru
Kalama Darat
Kalinda 1

1 32

17 SMP Negcri 5 Satap Tainako Mahumu Tanlak。

1. Mahumu I
2. Mahumu
3. Mahumu 2

l 32

18 SMP Negeri 6 Satap Tamal<o Makalciくuhc Tanlak0
1.Makalckuhc
2 Bcbu 1 32

SMP Negeri 7 Satu Atap
Tamako Nagha ll Tamako 1.Nagha II

2.B arangkalang
1 32

20
SMP Negeri 1 Manganiru
Selatan Xaluwatu Manganitu

Selatan

1.Kaluwatu

2.Pindal■g

3. Dagho
2 64

21
SMP Ncgcn 2 Manganitu
Sclatan Lalnc Manganitu

Selatan
1.1′aine

2L■2Pcpahc
1 32

22
SMP Ncgen 3 Mlanganitu
Sclatan Lapango Manganitu

Selatan

1. t apango
2. Bebalang
2. Lapango t

l 32

23
SMP Negeri :l Manganiru
Selatan Sowaeng Mangaiitu

Selatar

1. Solr-aeng

2. Ngalipaeng I
3. Batundemng

1 32

24
SMPN 5 Satap Marganitu

Balanc Manganitu
Selatan

l Ngalipacng 2

2.1、4awira

3.Lchin■ i

l 32

25 SMP Negeri 1 Tatoareng Kaiakitang Tatoareng 1.Kahaldtang

2.M」lcn"lalg
2 64

26 SMP Negeri 2 Tatoareng Para Tatoareng 1.P`ra

2.Para Lcnc
l 32

27 Kalama Tatoreng Kaiama

28
SMP Negcri l Tabukan
Selatan Mandu Tabukan Selatan

1.Lcsabc l

2.しesabc

3.Bentung
4.M(」 alltcnggu

S.Kalaghcng
6.Bincbas
7.Bulddc

2 64

29
SMP Ncgcn 2 Satu Atap

kan Selatan Batuwingkung Tabukan Sclatan

1. Batuwingkung
2. Palaieng
3. Laotongan
4. Ondole

1 321

■

SMP Negeri 2 Tamalo

15

19

~~・・ …‐5‐｀`‐ ‐●`●Ⅲ `●●こν
32
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30
SMP Ncgcn 3 Satu Atap
Tabukan Selatan

Bu alli Tabukan Selata!
1- Bimhi
2. IGlagheng
3. Mandoi

1 32

31
SMP Negen 4 Satap Tabukan
Sclatan

Simueng Tabukan Sclatan
1. Simueng
2. Bowongkali

1 32

32 SMP Negeri I Tabsel Tengah Salumng Tabukan Selatan
Tengai

1.Salurang

2.Bowone
3.Binebas

4.Hangke

1 32

33
SMIP Ncgc■ 2 Satap Tabscl

Tcngah
Tabukan Selatan
Tengall

1.Lchupu
2.Mawra
3.Sanlpakang

4.Daokawcng

1

34
SMP Negeri 3 Satap Tabsel
Tengah

Beeng Darat Tabukan S€latan
Tengall

1.Bceng Darat

2.Beeng Laut
l 32

SMP Ncgen 4 Satap Tabscl
Tcngah

Aha Patung
Tabukan Selalan
Tengah

1. Aha Patung
2. Tambung
3. Dalokaweng

] 32

36
SMP Ncgcri l Tabscl
Tcnggara

Pintaieng Tabukan Selata!
Tenggara

1. Pintareng

2. Basauh
3. Tumalede

4. Malisade

2 64

SMP Ncgcn l Tabukan
Tengah

Kuma 1 Tabukan Tengal

1. Kuma
2 . Bungalawang
3- Pelelangen

4. Miulu

2

SMP N(君lcn 2 Tabukall
Tcngah

Tariang Baru Tabukan Tengah

1. Biru
2. Rendingang
3. Tariang Baru
4. Sensong
5. Timbelang

] 32

39 SMP Negeri Talengen Talengen Tabukan Tengah

1 . Paiahanaeng

2. Ma.lueng

3. Ta.lengen

1 32

40 SMP Negeri Satu Atap Bim Bira Tabukar Tengah
1. Bira
2 . Kahenesarg
3. Dapuluhe

1

SMP Negeri I Tabukan Ul.am Enema$7ira Tabukan Ulara

l Pctta

2 Petta Barat

3.Pctta Timur

4.Pctta Sclatan

5.Bengkctang

6.Likual■ g

7.Tola

8.Scnsong

9.Taroiang

10.Kalurac

,6

42 SMP Negeri 2 'labukan Utara Naha ?abukan Utara

1. Kalekube
2. Naha
3- Utaumno
4. Kalurae
5. Moade
6. Raku
7. Beha

2 64t

¬

Lehupu 32

35

37 64

38

32

41 3
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43 SMP Neged 3 Tabukan Utat'a Marore Marore Marore 32

44 Sヽ4P Negeri 4 Tabukan utara Mala Tabukan Utara
1_Mala

2.Ballu

3.Kdckubc
1 32

45 SMP Negeri 5 Tabukan Utala L{rnganeng labukan Utala

1. Lenganeng

2. Pusunge
3. Tola
4. Tarolang

1 32

46 SMP Neger1 6 Satap Tabtlt Matutuang Marore Matutuang 1 32

47
SMPN 7 Satap Tabukan
Utara Kalasuge Tabuka.n Utara

1. Ka.lasuge
2. Bahll
3. Mohong Sawang

1 32

SMP Negeri 8 Satu Atap
Tabukan Utara

Bowongkulu Tabukai Utara
1. Bowongkulu
2. Timbelang

1

SMP Ncgeri l Nusa Tabukan Enggohe Nusa Tabukan
1.Bukide T:inur

2.Buldde
1 32

50
SMP Ncgcri 2 Satap Nusa
Tabukan Nipa Nusa Tabukar

L Nusa
2. Na-nusa

1 32

51 SMP Negeri 3 Nusa Tabukan Tinakareng Nusa Tabukan Nanedal{ele 1

Kendahc l Kcndahc

1.Taa、nd
2.Kcndahc l

3.Kcndahc lI

3 96

53 SMP Negeri 2 Kendahe Tariang Lama Kendahe
1. Talalvid
2. PempalaJaeng

3. Tariang Lana
3 96

54 SMP Negeri 3 Satep Kendale Lipang Kendahe Lip.lrrg 1 32

SMP Negeri 4 Satap Kendahe Kawaluso Kcndahe Kawaluso 1 3叫

48 32

49

32

52 SMP Negeri I KeDdahe

55
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TAHAPAN PELAKSANAAN SISTEⅣ IPENERIMMN MURID BARU

KABUPATEN KEPULAUAN SANGIHE

BUPATI KEPULAUAN SANGIHE,

,

MICHAEL NGARI

NO TAHAPAN KEGlATAN WAKTU

1

Perencanaan
Penerimaan
Murid Baru

Penetapan Wilayah Penerimaan Murid
Baru Minggu ke-4 Maret

Penetapan
Tampung

Ketersediaan Daya Minggu ke- 1 April

Penjrusunan Petunjuk Teknis SPMB Minggu ke-2 s.d. ke-s
April

Pembentukan Kepanitiaan SPMB Minggu ke-l Mei

Sosialisasi Petunjuk Teknis SPMB Minggu ke-2 Mei
Deklarasi SPMB:
Objektif, Transparal, Akuntabel,
Berkeadilan dan Tanpa diskrirninasi

Iヽinggu ke-3 Mei

∩
Z

Penerimaan
Murid Baru

Pengumuman Penda-ftaran Penerimaan
Murid Baru

Minggu ke-2s.d.ke-3
Juni

Seleksi Penerimaan Murid Baru Minggu ke-2s.d.ke-3
Juni

Pengumuman Penetapan Penerimaan
Murid Baru Minggu ke-4 Juni

Pendaftaran Ulang ⅣIinggu ke-4 Juni

3
Pelaporan
Penerlmaan
Mund Baru

Integrasi ke Aplikasi Dapodik Juli s.d. Agustus
Pelaporan Hasil Penerimaan Mu d
Baru oleh Satuan Pendidikan ke Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Daerah

Agustus

Pelaporan Hasil Penerimaan Murid
Baru ke Bupati Kepulauan Sangihe Agustus

Agustus´」〉

´  。

Pelaporan Hasil Penerimaan Murid
Baru ke BPMP Provinsi Sulawesi Utara


